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Berikutnya

Mengelola proyek dengan banyak tugas, anggota tim, dan tenggat waktu yang ketat bisa
menjadi tantangan. Bahkan keterlambatan kecil pun dapat memengaruhi seluruh jadwal.
Untuk tetap sesuai rencana, manajer proyek mengandalkan alat perencanaan. Salah satu alat
terpenting adalah metode jalur kritis, juga dikenal sebagai CPM. Metode ini membantu
mengidentifikasi tugas-tugas yang paling penting bagi jadwal proyek. Dengan berfokus pada
tugas-tugas kunci ini, manajer dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih baik dan
memastikan proyek berjalan lancar. Dalam blog ini, Anda akan mempelajari apa itu metode
jalur kritis, mengapa penting, kelebihan dan kekurangannya, serta langkah-langkah untuk

mengidentifikasinya dalam sebuah proyek.
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Apa itu Metode Jalur Kritis (Critical Path Method/CPM)?

Metode jalur kritis (Critical Path Method/CPM) adalah teknik yang digunakan untuk
merencanakan dan mengelola proyek secara lebih efektif. Teknik ini membantu organisasi
mengidentifikasi tugas-tugas terpenting yang harus diselesaikan tepat waktu agar seluruh
proyek tetap sesuai jadwal. Tugas-tugas kunci ini dikenal sebagai tugas kritis. Jika salah satu
dari tugas tersebut tertunda, seluruh proyek juga dapat tertunda. Manajer proyek



menggunakan CPM untuk menentukan tugas mana yang membutuhkan perhatian dan
perencanaan yang cermat. Hal ini memastikan proyek tetap sesuai rencana dan selesai

dalam jangka waktu yang diharapkan.

Pentingnya CPM dalam Manajemen Proyek

Mari kita telusuri pentingnya CPM dalam Manajemen Proyek :

1. Penjadwalan yang Lebih Baik: Ini membantu dalam membuat garis waktu proyek yang
jelas.

2. Mengidentifikasi Tugas-Tugas Kritis: Ini membantu mengidentifikasi tugas mana yang
kritis.

3. Membantu Menghindari Penundaan: Ini membantu manajer proyek mengambil tindakan

terlebih dahulu untuk mencegah penundaan.

4. Meningkatkan Pemanfaatan Sumber Daya: Memungkinkan perencanaan yang lebih baik

terhadap pekerja, material, dan peralatan.

5. Komunikasi Tim yang Lebih Baik: Hal ini memungkinkan komunikasi yang lebih baik antar

anggota tim, sehingga meningkatkan pemahaman tugas.

Kuasai Manajemen Proyek dan Pimpin
dengan Percaya Diri!

Daftar sekarang untuk mendapatkan keterampilan yang dibutuhkan,
mengelola proyek secara efektif, dan meningkatkan karier Anda dengan
pelatihan yang dipandu oleh para ahli!
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Keuntungan dan Kerugian Metode Jalur Kritis

Seperti alat manajemen proyek lainnya, metode jalur kritis menawarkan keuntungan dan
kerugian. Metode ini membantu meningkatkan perencanaan dan pelacakan, tetapi juga
memiliki beberapa tantangan, terutama pada proyek yang lebih besar atau lebih tidak pasti.

Mari kita lihat keuntungan dan kerugian utama dari penggunaan CPM.

Keunggulan CPM dalam Manajemen Proyek

Mari kita jelajahi keunggulan metode jalur kritis:

e Transparansi dalam Garis Waktu Proyek: CPM menunjukkan berapa lama proyek akan

berlangsung dan tugas mana yang paling penting.



Membantu Perencanaan dan Pemantauan: CPM memungkinkan manajer untuk

merencanakan dan memantau tugas dengan mudah.

Meningkatkan Produktivitas: Sumber daya dapat dimanfaatkan dengan lebih baik karena

adanya penekanan pada tugas-tugas penting.

Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: CPM mendukung pengambilan keputusan yang

lebih baik dengan menyoroti tugas-tugas prioritas tinggi.

Kelemahan CPM dalam manajemen proyek

Mari kita telusuri kekurangan dari metode jalur kritis:

Membutuhkan Perencanaan Terperinci: Ini membutuhkan pencatatan semua tugas
beserta perkiraan waktunya, yang dapat memakan waktu dan membutuhkan upaya yang

cermat.

Bisa Menjadi Rumit dalam Proyek yang Lebih Besar: CPM menjadi lebih sulit dikelola

ketika sebuah proyek berisi terlalu banyak tugas.

Fleksibilitas Terbatas untuk Perubahan Tak Terduga: CPM bekerja dengan baik ketika
proyek yang direncanakan berjalan sesuai harapan, tetapi tidak mampu mengantisipasi

perubahan yang tak terduga dengan baik.

Membutuhkan waktu lama untuk memperbarui: CPM bekerja paling baik ketika proyek
berjalan sesuai rencana, karena tidak fleksibel dalam menangani perubahan mendadak

atau pergeseran yang tidak terduga.

Langkah-langkah untuk Menemukan Metode Jalur Kritis
dalam Sebuah Proyek

Metode jalur kritis (Critical Path Method/CPM) membantu manajer proyek mengidentifikasi

t

ugas-tugas yang paling penting untuk menyelesaikan proyek tepat waktu. Ikuti langkah-

langkah berikut untuk menentukan jalur kritis:

Langkah 1: Daftar Semua Aktivitas Proyek

Susunlah daftar lengkap semua kegiatan yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek.

Setiap kegiatan harus didefinisikan dengan jelas agar semua orang memahami ruang

ingkupnya.

Contoh (proyek situs web):

]
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3
4

5

. Luncurkan Situs Web

. Halaman Beranda Desain
. Tulis Konten

. Membangun Backend

. Situs Web Uji Coba

Langkah 2: Mengidentifikasi Ketergantungan Tugas

Dalam metode jalur kritis, penting untuk mengidentifikasi ketergantungan antar tugas, karena
beberapa tugas tidak dapat dimulai sampai tugas-tugas sebelumnya selesai. Misalnya,

pembangunan backend tidak dapat dimulai sampai beranda dirancang dan konten ditulis.

Langkah 3: Buat Diagram Jaringan



Langkah selanjutnya dalam metode jalur kritis melibatkan pembuatan diagram jaringan.
Diagram ini secara visual memetakan semua tugas proyek sebagai kotak atau lingkaran yang
dihubungkan oleh panah yang menunjukkan ketergantungan. Diagram dimulai dengan tugas
awal dan berakhir dengan tugas akhir, memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
tugas-tugas tersebut saling berhubungan. Visualisasi ini sangat penting untuk

mengidentifikasi jalur kritis.
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*’{ Design Homepage (4 days)
*’{ Write Content (3 days) } -----

‘ Build Backend (5 days) ‘

’ Test Website (2 days) ‘

’ Launch Website (1day) ‘

End

Langkah 4: Perkirakan Durasi Tugas

Dalam metode jalur kritis, Anda perlu memperkirakan berapa lama waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan setiap tugas. Tergantung pada ukuran proyek, perkiraan ini dapat
berupa jam, hari, atau minggu. Gunakan masukan dari pengalaman tim, saran ahli, atau data
dari proyek serupa di masa lalu. Perkiraan durasi yang akurat sangat penting untuk membuat

jadwal proyek yang realistis.
Contoh:

¢ Desain halaman beranda: 4 hari
¢ Menulis konten: 3 hari

e Pengembangan backend: 5 hari
o Situs uji coba: 2 hari

e Luncurkan situs web: 1 hari

Estimasi waktu ini akan membantu kita dalam memperkirakan durasi proyek secara

keseluruhan dan memperhitungkan tugas-tugas yang ada.

Langkah 5: Hitung Jalur Kritis

Langkah terakhir dalam metode jalur kritis ini seringkali merupakan langkah yang paling
penting. Dengan daftar tugas, urutan tugas, dan perkiraan durasi yang sudah siap, Anda

sekarang dapat menghitung jalur kritis.

Untuk melakukan ini, daftarkan semua jalur yang mungkin melalui diagram jaringan dari awal
hingga akhir. Jumlahkan durasi setiap tugas di sepanjang setiap jalur. Jalur dengan total

durasi terpanjang adalah jalur kritis Anda. Tugas-tugas pada jalur ini adalah yang paling kritis



dan harus diprioritaskan. Jika salah satu tugas ini tertunda, seluruh jadwal proyek akan
terpengaruh. Mengetahui jalur kritis memungkinkan Anda untuk fokus pada tugas-tugas

kunci ini agar proyek tetap sesuai jadwal.
Sebutkan semua jalur yang mungkin melalui diagram jaringan:

e Jalur 1: Mulai -> Desain Halaman Beranda -> Bangun Backend -> Uji Situs Web ->
Luncurkan Situs Web=4+5+2+1 =12 hari

e Jalur 2: Mulai -> Tulis Konten -> Bangun Backend -> Uji Situs Web -> Luncurkan Situs Web =
3+5+2+1=11hari

Alur kritisnya adalah yang terpanjang: Alur 1 -> Mendesain Halaman Beranda -> Membangun
Backend -> Menguji Situs Web -> Meluncurkan Situs Web.

Contoh metode jalur kritis ini menunjukkan bagaimana keterlambatan dalam salah satu
tugas kritis ini akan secara langsung memengaruhi tanggal penyelesaian proyek, sementara
tugas yang tidak berada di jalur kritis (seperti Menulis Konten) memiliki beberapa fleksibilitas

penjadwalan.

Alat dan Perangkat Lunak untuk Metode Jalur Kritis

Menggunakan alat manajemen proyek memudahkan implementasi CPM, terutama untuk

proyek besar atau kompleks. Berikut perbandingan alat CPM populer, termasuk platform

modern:

Proyek Tim berukuran | Menyediakan tampilan garis waktu yang detail,

Microsoft | sedang hingga | memungkinkan alokasi sumber daya, dan dapat secara
besar otomatis menghitung jalur kritis, membantu manajer

melacak kemajuan proyek secara efisien.

Primavera | Proyek skala Menangani ribuan tugas di berbagai proyek, menawarkan

P6 besar atau alat analisis risiko, dan menghasilkan laporan
industri komprehensif untuk mengelola jadwal proyek yang

kompleks.

Lembar Tim yang Menawarkan bagan Gantt, pelacakan tugas, dan

Pintar menginginkan penyorotan jalur kritis, sehingga memudahkan
antarmuka pemantauan tenggat waktu dan ketergantungan dalam
bergaya tata letak spreadsheet yang familiar.
spreadsheet.

Senin.com | Tim kecil Menyediakan papan tugas visual, dasbor yang dapat
hingga disesuaikan, dan fitur komunikasi tim untuk menjaga agar
menengah semua orang tetap selaras dan melacak tonggak proyek

utama.

KlikUp Tim yang gesit | Memungkinkan ketergantungan tugas, visualisasi bagan
dan serbaguna | Gantt, tampilan proyek yang dapat disesuaikan, dan

kolaborasi waktu nyata untuk mengelola proyek dinamis
secara efisien.

Wrike Tim Menawarkan penjadwalan tugas, manajemen beban kerja,
pemasaran pembaruan waktu nyata, dan alat kolaborasi, membantu
dan lintas tim memenuhi tenggat waktu dan mengoptimalkan
fungsi sumber daya.




Asana Tim yang Menyediakan tampilan garis waktu, ketergantungan
membutuhkan | tugas, pelacakan pencapaian, dan integrasi dengan alat
kesederhanaan | produktivitas lainnya untuk manajemen proyek yang

efisien.

Kuasai Keterampilan yang Paling Dibutuhkan Sekarang Juga!
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CPM vs PERT: Perbedaan Utama

Perbandingan antara PERT dan CPM ini akan membantu Anda memilih metode yang tepat

untuk kebutuhan proyek Anda.

Fokus PERT berfokus pada waktu dan CPM berfokus pada waktu
ketidakpastian. dan biaya.

Perkiraan PERT menggunakan tiga perkiraan CPM menggunakan satu

Waktu waktu (optimis, paling mungkin, estimasi waktu tetap per
pesimis). tugas.

Terbaik PERT paling cocok untuk penelitian, CPM paling cocok untuk

untuk pengembangan, atau proyek yang belum | proyek konstruksi dan proyek
pasti hasilnya. rutin.

Fleksibilitas PERT lebih fleksibel daripada CPM dan CPM kurang fleksibel dan

mampu menangani ketidakpastian

dengan baik.

mengasumsikan jangka

waktu yang tetap.

Pengendalian

PERT tidak digunakan untuk pelacakan

CPM mencakup

Biaya biaya. pengendalian biaya dan
perencanaan sumber daya.
Jenis Tugas PERT sebagian besar digunakan untuk CPM digunakan untuk tugas-

tugas-tugas yang tidak dapat diprediksi.

tugas yang sudah dikenal dan

berulang.

Kesalahan Umum dalam Analisis Metode Jalur Kritis




Mari kita telusuri beberapa kesalahan umum yang sering dilakukan orang saat menggunakan

metode jalur kritis:

o Aktivitas yang Terlewatkan: Lupa menyertakan aktivitas kecil dapat menyebabkan hasil

yang buruk.

e Estimasi Waktu Salah: Memasukkan waktu yang salah untuk suatu aktivitas akan

memengaruhi seluruh alur.

e Mengabaikan Ketergantungan: Jika Anda tidak menghubungkan aktivitas dengan benar,

diagram tidak akan akurat.

o Tidak Memperbarui Rencana: Proyek berubah seiring waktu. Jika Anda tidak memperbarui
CPM Anda, maka CPM tersebut menjadi tidak berguna.

Studi Kasus Praktis Metode Jalur Kritis

Metode jalur kritis (Critical Path Method/CPM) sering diintegrasikan di berbagai industri
sebagai cara praktis untuk melacak waktu, aktivitas, dan sumber daya. Berikut beberapa

contoh praktis kapan penggunaan CPM masuk akal:

1. Proyek Konstruksi

Dalam konstruksi, CPM digunakan untuk menjadwalkan peletakan fondasi, pembangunan
dinding, semua pekerjaan listrik, pengecatan, dan inspeksi akhir. CPM dalam pembangunan
rumah memastikan bahwa proyek konstruksi selesai tepat waktu, dengan berfokus pada

aktivitas yang paling sensitif terhadap waktu.

2. Pengembangan Perangkat Lunak

CPM digunakan untuk merencanakan pengkodean, pengujian, perancangan antarmuka
pengguna, dan peluncuran produk. Ini membantu menempatkan tugas-tugas dalam urutan

yang benar dan menghindari penundaan.

3. Perencanaan Acara

When planning an event such as a wedding, conference, family reunion, or corporate function,
CPM will assist in tracking significant milestones on time (e.g., venue, decoration, food, and

invitations).

4. Manufacturing Projects

CPM can be used to monitor project activities, such as design, sourcing materials, assembly,

or quality inspections, throughout different production stages to keep the project on track.

5. Product Launch

Companies utilize CPM to communicate and coordinate the market research, advertising,
packaging, and distribution, achieving timely product launches. CPM can be applied in any

project scenario where multiple tasks have a defined deadline.

Conclusion

The critical path method is a powerful way to manage projects of any size. It helps you
identify the most important tasks, track progress, avoid delays, and use resources efficiently.

By following the CPM best practices, project managers can keep everything on schedule.



Whether you are building a house, developing software, or planning an event, this method
adds clarity and control to the process. When a project manager learns how to use the
critical path method effectively, it increases the chances of completing the project

successfully and managing time more efficiently.

To enhance your skills and stay ahead in your career, enroll in our Project Management

Course and gain practical, hands-on experience. Also, get interview-ready with our Project

Manager Interview Questions, curated by industry experts.

Critical Path Method in Project Management — FAQs

Q1. What is the Critical Path in a project?

The critical path is the longest chain of tasks that must be done on time to

finish the project on schedule.

Q2. Why is the Critical Path Method important?

It helps project managers know which tasks are most important and cannot
be delayed.

Q3. Can a project have more than one critical path?

Yes, if two or more paths take the same longest time, the project has multiple

critical paths.

Q4. Is CPM only used in big projects?

No, CPM can be used in both small and large projects to plan tasks and

timelines better.

Q5. What happens if a task on the critical path is delayed?

If any task on the critical path is delayed, the whole project will also be

delayed.
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